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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan dalam kehidupan suatu negara merupakan salah satu 

agen pembangunan agent of development. Kehadiran institusi perbankan 

pertama di Indonesia tidak terlepas dari adanya kolonial Hindia Belanda 

reenigde Oost-Indische Compagnie (VOC) di Indonesia. De Javasche Bank 

yang didirikan pada tahun 1828, merupakan bank Belanda yang berhasil 

berkembang dan merupakan cikal bakal bank sentral Indondesia di 

kemudian hari (Nuzulia, 2021). 

Pada pe$ri $ode $ se $te$lah ke$me$rde $kaan RI$, be $rdasarkan Pe$raturan 

Pe $me$ri $ntah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 di$se $butkan bahwa BRI$ adalah se$bagai$ 

Bank Pe $me$ri $ntah pe$rtama di$ Re $publi$k I$ndone $si $a (Jami$n Gi $nti $ng, 2020). 

Se $bagai$ langkah pe$rtama pada tanggal 9 Oktobe $r 1945, di $di $ri$kan Yayasan 

Poe $sat Bank I$ndone $si $a. Se $lanjutnya, pada tanggal 5 Juli $ 1946 di $di $ri$kan bank 

se $ntral de$ngan nama Bank Ne$gara I$ndone $si $a (BNI$), de$ngan pe$gawai$ 

be $rjumlah 38 orang (Al-Maqasi$d, 2019).  

Me $nurut E$fri $ye $nty (2020) Bank Mandi$ri $ me $rupakan hasi$l me$rge$r 

antara Bank Bumi$ Daya (BBD), Bank Dagang Ne $gara (BDN), Bank 

Pe $mbangunan I$ndone $si $a (Bapi$ndo) dan bank e $xport i $mport I$ndone $si $a (Bank 

e $xi$m). Pada tahun 1999 ke $e$mpat Bank i$ni $ me$laksanakan me$rge $r dan 

me$nghasi $lkan be$be$rapa Bank yai$tu Bank Dagang Ne$gara (BDN), Bank 

Bumi$ Daya (BBD), Bank Pe $mbangunan I$ndone$si $a (Bapi $ndo), Bank 

Pe $mbangunan Dae$rah (BPD) dan Bank Tabungan Ne $gara (BTN). 

Undang- Undang No. 10 tahun 1998 te $ntang pe$rubahan Undang-

undang No. 7 tahun 1992 te$ntang pe$rbankan te$lah me$mbe$ri $kan amanat 

ke $pada bank i$ndone $si $a untuk me$ngakomodasi$ pe$ngaturan dan pe$ngawasan 

pe $rbankan be$rdasarkan pri$nsi $p syari $ah. Undang-Undang te$rse $but 

me$mbe $ri$kan arahan bagi$ bank-bank konve $nsi$onal untuk me$mbuka cabang 
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syari $ah atau mungki$n me$ngkonve $rsi $ di$ri $ se $cara total bank syari$ah (Jami$n 

Gi $nti$ng, 2020) . 

Be $rdasarkan buku pe$rbankan yang di$tuli$s ole$h Nurul I$chsan Hasan 

(2019) pada mulanya ke$gi $atan pe$rbankan dari$ jasa pe$nukaran uang, 

se $hi $nggga dalam se$jarah pe$rbankan arti$ bank di$ke $nal se$bagai$ me$ja te$mpat 

me$nukarkan uang, di $mana ke$gi$atan pe$nukaran uang te$rse $but se $karang 

di $ke$nal de $ngan pe$rdagangan valuta asi $ng (Mone $y Change $r). Dapat 

di $si $mpulkan bahwa ke$gi$atan pe$rbankan te $rus be $rke$mbang se $i$ri $ng de $ngan 

pe $rke$mbangan masyarakat, di$mana bank ti $dak lagi$ se $ke$dar se$bagai$ te$mpat 

me$nukar uang atau te$mpat me$nyi $mpan dan me$mi$njam uang. Hi$ngga 

akhi$rnya ke $be $radaan bank sangat me$mpe$ngaruhi$ pe $rke $mbangan e$konomi$ 

masyarakat, hi$ngga ti $ngkat Ne$gara, dan bahkan sampai$ ti $ngkat 

i $nte$rnasi $onal.  

Me $nurut Ramos (2022) Bank se$bagai$ le$mbaga ke$uangan di$ 

I$ndone $si $a me$mpunyai$ mi $si $ dan fungsi$ yang khusus, di $mana pe$rbankan 

I$ndone $si $a se$lai$n me$mpunyai$ fungsi$ te$rse $but juga me$mi $li$ki $ fungsi$ yang 

di $arahkan se$bagai$ age$n pe $mbangunan, yai$tu se $bagai$ suatu le$mbaga yang 

be $rtujuan me$ndukung pe$laksanaan pe$mbangunan nasi$onal dalam hal i$ni $ 

me$ni $gkatkan pe$me$rataan pe$mbanguanan, pe $rtumbuhan e$konomi$ dan 

stabi$li $tas nasi$onal dan be$rtujuan untuk me$ni $ngkatkan taraf hi$dup rakyat 

banyak. 

Fungsi $ utama bank di$atur dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998 yai $tu fungsi $ utama pe$rbankan I$ndone $si $a adalah se $bagai$ 

pe $nghi$mpun dan pe$nyalur dana masyarakat. Bahwa bank dapat be$rfungsi $ 

se $bagai$ pe $ne$ri $ma kre$di$t, me$nyalurkan kre $di$t, me$lakukan pe$mbi$ayaan, 

i $nve$stasi $, me$ne$ri$ma de$posi $to, me$nci $ptakan uang dan jasa-jasa lai$nnya 

se $pe $rti$ te$mpat pe$nyi $mpanan barang be$rharga (Pe$rmana, Nur’ae$ni $, & 

Se $ti$awan 2022). 

Fungsi $ I$nte $rme $di $ary pe $rbankan i$ni$ me$rupakan urat nadi$ bagi $ 

pe $re$konomi $an, me$ngi$ngat para pe$laku usaha se$bagai$ pe $ngge$rak e$konomi$ 

me$me $rlukan dana-dana pe$rbankan untuk ke$gi $atan usahanya, ti$dak 
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te$rke $cuali$ se $ktor ri$i $l khususnya UMKM (Al-Maqasi $d e$t al. 2019). Hal i$ni $ 

se $jalan de$ngan tujuan Pe$rbankan I$ndone$si $a untuk me$nunjang pe$laksana 

pe $mbangunan nasi$onal dalam rangka me$ni $ngkatkan pe$me$rataan, 

pe $rtumbuhan e$konomi$, dan stabi$li $tas nasi$onal ke$arah pe$ni $ngkatan 

ke $se $jahte$raan rakyat banyak. 

Se $cara umum dapat di$katakan, re$gulasi$ pe $rbankan yang ada saat i$ni$ 

be $lum se$cara opti$mal me$ndukung dan me$nfasi $li$tasi$ fungsi$ I$nte $rme $di $ary 

pe $rbankan. Masi$h di$pe $rlukan de$re$gulasi $ yang te$rkai$t de$ngan fungsi$ 

I$nte$rme $di $ary pe $rbankan (Fe$bri $ana Suli$stya Prati$wi $, 2022). Agar fungsi $ i $ni $ 

dapat be$rjalan de$ngan opti$mal dan be$nar-be $nar di$rasakan manfaatnya ole$h 

se $ktor ri $i$l me $lalui$ pe $mbe$rdayaan UMKM. Be $lum e $fe $kti$fnya fungsi $ 

i $nte$rme $di $ary di $ dalam me$ndorong se $ktor ri$i$l dapat di$se $babkan ole$h Bank 

ti$dak me$mi $li$ki $ ke$yaki$nan yang me$madai $ te$rhadap ke$dua aspe$k te$rse $but 

pada calon de$bi$tur (Putra 2021). 

Bank dalam me$njalankan tugasnya se$lalu di $awasi$ ole$h Otori $tas jasa 

ke $uangan (OJK). Me$nurut undang-undang re$publi$k I$ndone $si $a Nomor 21 

Tahun 2011 Pasal 1 ayat 1. Otori $tas jasa ke $uangan (OJK) me $rupakan 

le$mbaga yang i$nde $pe$nde $n dan be$bas dari$ campur tangan pi$hak lai$n, 

me$mpunyai$ fungsi $, tugas dan we $we $nang pe $ngaturan, pe$ngawasan, 

pe $me$ri $ksaan dan pe$nyi $di$kan se$bagai$mana yang di$maksud dalam undang-

undang nomor 21 te$rse $but (Syam, 2019). 

OJK di $be $ntuk be$rdasarkan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011 

yang be$rfungsi $ me $nye$le $nggarakan si$ste$m pe $ngaturan dan pe$ngawasan yang 

te$ri $nte$grasi $ te$rhadap ke$se $luruhan ke$gi $atan dalam se$ktor jasa ke$uangan, 

Ummah (2019) . Se $cara umum Otori$tas Jasa Ke $uangan (OJK) di $di $ri $kan 

untuk me$ngganti$kan pe$ran Bappe$pam-LK untuk me$lakukan pe$ngaturan dan 

pe $ngawasan te$rhadap le$mbaga ke$uangan se $pe $rti$ pe $rbankan pasar modal, 

re $ksadana, pe$rusahaan pe$mbi $ayaan, dana pe $nsi$on dan asuransi$. 

Be $rdasarkan pe$nje $lasan yang di$lansi $r ole$h (ojk.go.i$d) yai $tu se$be $lum 

pe $ndi$ri $an OJK, i $ndustri $ ke$uangan di$awasi $ ole$h dua re$gulator be$rbe $da: Bank 



4 
 

 
 

I$ndone $si $a dan Bappe$pam-LK, yang me$ngawasi $ pasar modal dan i$ndustri $ 

non-bank. 

Se $lai$n i $tu, OJK juga di$tuntut untuk mampu me$li $ndungi$ 

ke $se $jahte$raan bangsa yang me$li$puti$ sumbe $r daya manusi$a, 

pe $nye$le $nggaraan, pe$ngaturan, dan ke $pe$mi$li $kan i$ndustri$ ke $uangan, se $rta 

me$mpe $rti$mbangkan dampak globali$sasi $ yang me$nguntungkan. Pe$ndi $ri$an 

OJK di $dasarkan pada pri $nsi $p dasar tata ke $lola yang bai$k, yai $tu otonomi$, 

tanggung jawab, ke$te$rbukaan, dan ke$se $taraan (Putra 2021). 

Salah satu fungsi $ OJK me $rupakan me $njaga ke$se $hatan bank, 

pe $nukaran, dan me$njaga ke$amanan bank, yang di$mana ti$ga hal te$re$but 

be $rmuara te$rhadap si$ste $m manaje$me $n ke $amanan i$nformasi$ akuntansi $. 

Si $ste $m Manaje$me$n Ke $amanan i$nformasi $ akuntanasi$ be$rtanggung jawab 

untuk me$masti$kan bahwa si $ste$m i $nformasi $ aman dan dapat di$gunakan 

se $suai $ prose $dur. Si $ste $m i$ni $ me$mungki $nkan pe $nge $ndali$an ti$ngkat Ke$amanan 

Si $ste $m I$nformasi $ (Rahayu, Dz, & Raki$m 2023).  

Tujuan dari$ Si $ste$m Manaje$me$n Ke$amanan I$nformasi $ me$rupakan 

me$masti$kan ke$rahasi$aan, ke$utuhan, dan ke $te$rse $di$aan data se$rta i$nformasi $. 

Tambahan lai$nnya, pe$me$li$haraan Si$ste $m I$nformasi $ be$rtujuan untuk 

me$nce $gah te$rjadi$nya ke$salahan pada si $ste $m dan juga untuk 

me$ngi $de $nti$fi $kasi$ dan me$mi $ni$malkan dampak dari$ se $ti$ap pote$nsi $ masalah 

(Wulandari$ & Hwi $hanus 2023). 

Si $ste $m ke$amanan me$njadi$ fokus utama dalam me$nce $gah kasus-

kasus cybe$r, si $ste$m i$nformasi $ akuntansi$ yang bai$k harus me$mi$li $ki$ ti$ngkat 

ke $amanan yang ti$nggi$. Ti$ngkat ke$amanan yang bai$k dalam si$ste$m te$rse $but 

me$nunjukkan kuali$tasnya. Salah satu pri $nsi$p dasar dalam tata ke$lola 

te$knologi $ i$nformasi$ dan ke$patuhan adalah hubungan yang e$rat antara data 

ke $uangan, si$ste$m i$nformasi $, dan kuali$tas laba, (Lai$latul Mufi$dah, 2021). 

Pri $nsi $p i$ni $ be$rtujuan me$nci$ptakan prose$s dan struktur organi$sasi $ yang aman 

dalam li$ngkungan si $ste$m i $nformasi$ akuntansi$, de $ngan tujuan me$njami$n 

ke $andalan data ke$uangan yang di$olah.  
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Se $pe $rti$ yang di$se $butkan ole$h Syam (2019) te$rdapat ti$ga kompone$n 

ke $amanan yang me$ncakup se $mua si$ste $m yang di$rancang untuk me$njami$n 

ke $rahasi$aan, i$nte$gri$tas, dan ke$te$rse $di $aan layanan. Hal i$ni $ pe$nti $ng kare$na 

data pe$rusahaan se$pe $rti$ ne$raca ke$uangan, ase$t, surat be$rharga, Si$ste $m 

I$nformasi$ Akuntansi $, dan banyak i$nformasi $ pe$nti$ng lai$nnya pe$rlu di$jaga 

ke $rahasi$aannya. Dapat di$si $mpulkan dari$ ke $ti$ga me$tri$k ke $amanan yang 

di $se $butkan di$ atas, ke$rahasi $aan me$njadi$ salah satu faktor te$rpe $nti$ng bagi$ 

pe $rusahaan untuk me$nce$gah pe$nyalahgunaan data ole$h pi $hak yang ti$dak 

be $rke$pe $nti$ngan atau orang yang ti$dak me$mi$li $ki$ hak akse $s. 

E $fe$kti $vi$tas pe $laksanaan si$ste $m ke$amanan i$nformasi$ akuntansi $ se $ti$ap 

pe $rusahaan sangat di$pe $ngaruhi$ ole$h kuali $tas sumbe$r daya manusi$a yang 

me$laksanakannya. Suatu si$ste $m yang se$bai$k apapun akan si$a-si $a be$gi $tu saja, 

apabi$la ti$dak di$tunjang ole$h kuali$tas sumbe $r daya manusi$a yang me$madai$. 

Khususnya kuali $tas pri$badi$ sumbe $r daya manusi$a yang te$rdi$ri $ dari$ pote$nsi $ 

pe $ndi$di $kan, pe $ngalaman dan pe$lati$han dari$ sumbe $r daya manusi$a yang 

be $rsangkutan. Ke$ti$ga faktor te$rse $but di$atas sali$ng me$mpunyai$ hubungan 

yang e$rat, kare$na pada haki$katnya kuali$tas sumbe $r daya manusi $a se$bagai$ 

ci$ri $-ci$ri $ pri$badi$ akan se$lalu me$le$kat pada se$ti$ap pe$ri $laku se$se $orang 

(Nur’ae $ni$ 2020). 

Pe $nge $lolaan pali$ng pe $nti$ng dalam duni $a pe$rbankan di$sampi$ng 

pe $masaran bank me$rupakan pe$nge $lolaan te$rhadap Sumbe$r Daya Manusi $a 

(SDM) (Shofa, Wafi$roti$n, & Wi$jayanti$ 2022). Hal i$ni$ di$se $babkan kare$na 

Sumbe $r Daya Manusi$a me$rupakan tulang punggung dalam me$njalankan 

roda ke$gi $atan ope$rasi$onal suatu bank. Untuk i$tu pe$nye $di $aan Sumbe$r Daya 

Manusi $a (SDM) se $bagai $ pe $ngge$rak ope $rasi $onal bank haruslah di$si $apkan 

se $di $ni$ mungki $n.  

Manusi $a se $bagai$ SDM, ke $be $radaannya sangat pe$nti$ng dalam suatu 

e $nti$tas bi$sni $s, kare $na SDM me $nunjang pe $rusahaan me$lalui$ karya, bakat, 

kre $ati$vi$tas, dorongan, dan pe$ran nyata se$pe $rti$ yang dapat di$saksi $kan dalam 

se $ti$ap pe$rusahaan maupun organi$sasi $. Manusi$a se$lalu be$rfi $ki $r akti$f dan 

domi$nan dalam se$ti$ap ke $i $ngi$nan organi $sasi$, kare$na manusi$a me $njadi$ 
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pe $re$ncana, pe$laku dan pe$ne$ntu te$rwujudkan tujuan organi$sasi $ (Fadi $lah 

2024). 

Be $rdasarkan faktor si $ste$m ke $amanan yang le$mah dapat 

me$ngaki $barkan ke$curangan dalam se$buah bank. Pada se$ktor pe$rbankan 

te$rjadi$nya ke$bocoran data se$ri $ng kali$ di $se $babkan ole$h adanya fe$nome$na 

fraud (ke$curangan) yang di$lakukan ole$h oknum (Rahayu  2023). 

Fe $nome$na fraud (ke$curangan) te$ntu ti$dak asi$ng bagi$ masyarakat. 

Fe $nome$na i $ni $ me$rupakan salah satu dari$ se $ki$an banyak pe $rmasalahan yang 

bi $sa jadi$ di $alami$ se $ti$ap i $nstansi $-i$nstansi $ yang ada di $ ti$ap ne $gara (Fe $bri$ana 

Suli $stya Prati$wi $ 2022). Banyak me$di$a yang bi $sa di$pakai$ dalam me$nde$te $ksi$ 

adanya fraud di$ se $buah i $nstansi $. Salah satu cara untuk me$nde$te $ksi $ adanya 

i $nte$rnal fraud di$ suatu i$nstansi$ me$rupakan de$ngan prose$s audi $t laporan 

ke $uangan dan jasa-jasa audi$t lai$nnya. Di$mana laporan ke$uangan 

me$nce $rmi$nkan re$kam akti$vi $tas i$nstansi $, yang mana apabi$la laporan 

ke $uangan te$rdapat anomali$ maka di$mungki $nkan fe$nome$na i $nte$rnal fraud 

te$lah te$rjadi$ di $ i$nstansi $ te$rse $but. 

Hasi $l pe$ne $nli$ti $an Me$le $lo (2023) me$nje$laskan bahwa karyawan akan 

me$lakukan ke$curangan kare$na ke$ti $dakpuasan de $ngan kompe$nsasi $ yang 

di $te$ri $ma atas apa yang te$lah me$re$ka ke $rjakan. Moti$vasi $ se $se $orang 

me$lakukan fraud re$lati$f be$rmacam-macam salah satunya yai$tu fraud 

tri $angle$ the $ory. Fraud tri $angle$ te $rdi $ri$ dari$ atas ti $ga kompone$n yai $tu 

opportuni $ty (ke$se $mpatan), pre$ssure $ (te$kanan), dan rati$onali $zati$on 

(rasi $onali$sasi $). 

Be $rdasarkan pe$ne $li$ti$an Ummah (2019) de $ngan hasi$l surve $i $ yang 

di $lakukan ole$h ACFE $ I$ndone $si $a Chapte$r te $rhadap 239 re$sponde $n 

me$nunjukkan bahwa fraud yang pali$ng banyak te$rjadi$ di$ I$ndone $si $a 

me$rupakan korupsi$ de $ngan pe$rse $ntase$ 64,4%. Je $ni $s fraud lai $nnya yai$tu 

pe $nyalahgunaan ase$t atau ke$kayaan ne $gara dan pe$rusahaan de$ngan 

pe $rse $ntasi$ 28,9% dan fraud laporan ke $uangan de $ngan pe$rse $ntasi $ 6,7%, data 

te$rse $but di $olah pada tahun 2019. 

 



7 
 

 
 

Kasus fraud lai $n yang pe $rnah te$rjadi$ di$ I$ndone $si $a yai$tu kasus PT 

Bank Jawa Barat dan Bante$n (BJB) Syari $ah yang te$rli $li$t kasus dugaan kre $di$t 

fi $kti$f yang me$rugi $kan pe$rse $roan se$ni $lai $ Rp548 mi$li $ar. Dampak dari$ 

pe $nyi$mpangan atau ke$rugi $an yang di$ti$mbulkan yai$tu masi$ng-masi$ng se $ni $lai$ 

le$bi $h dari $ Rp100 juta. Pada tahun 2018, BJB Syari $ah juga me$ngalami$ 

kondi $si $ pe$lampauan batas maksi$mum pe$nyaluran dana (BMPD). Se $hi $ngga, 

pe $rse $roan harus me$laporkan acti$on plan pe $rbai$kan GCG se $suai $ de $ngan 

Pe $raturan Bank I$ndone $si $a No.:13/5/PBI$/2011 te$ntang Batas Maksi$mum 

Pe $nyaluran Dana Bank Pe$mbi$ayaan Rakyat Syari$ah.  

Pada tahun 2020, te$rjadi$ kasus ke $curangan di$ PT. Maybank 

I$ndone $si $a Tbk. di$ mana dana nasabah se$ni $lai$ Rp. 22 mi $li$ar di $bobol dari$ 

re $ke$ni $ng pri$badi $. Kasus i $ni$ te $lah di$laporkan ole$h pi$hak te$rkai$t dan 

di $konfi$rmasi $ ole$h Juru Bi$cara Otori$tas Jasa Ke $uangan (OJK), Se $kar Puti$h 

Djarot, ke$pada Bare$skri $m Polda Me $tro Jaya. 

Se $lai$n i $tu kasus ke$curangan dalam duni$a pe $rbankan di$ I$ndone $si $a 

te$rjadi$ pada Bank Tabungan Ne$gara (BTN), di $ mana me$re $ka me$lakukan 

prakti$k wi$ndow dre $ssi $ng pada laporan ke $uangan. Prakti$k i $ni$ 

di $i$mple$me $ntasi$kan me$lalui$ pe$njualan kre $di$t yang be$rmasalah ke$pada 

Pe $rusahaan Pe$nge $lola Ase$t (PPA) se $rta me $mbe$ri $kan pi$njaman ke$pada PPA 

te$rkai $t de$ngan pe$njualan te$rse $but. Se$lai$n i $tu, di$te$mukan bahwa PT Batam 

I$sland Mari$na me$ne $ri$ta kre $di$t dalam jumlah se$be $sar Rp 100 mi $li $ar dan 

tambahan kre$di $t se$jumlah Rp 200 mi$li $ar dari$ BTN.  

Pe $ne $li$ti$an i $ni$ di $lakukan be$rdasarkan masalah te$ori $ti$s yai $tu adanya 

i $nkonsi $ste$nsi $ atas hasi$l pe $ne$li $ti$an se $be$lumnya me$nge $nai$ pe $ngaruh fi$nanci$al 

stabi $li$ty dan e$xte$rnal pre$ssure $ te $rhadap fraud dalam pe$nyaji$an laporan 

ke $uangan. Dari$ hasi$l pe $ne$li $ti$an yang di$lakukan ole$h S. T. Sari$, (2019) 

me$nyatakan bahwa fi$nanci$al stabi$li $ty be $rpe$ngaruh posi $ti$f si $gni $fi $kan 

te$rhadap ke$curangan laporan ke$uangan. Se $dangkan pe$ne $li$ti $an yang 

di $lakukan ole$h Si $re $gar I$rayana Novi$a (2023), Shofa, Wafi$roti $n, dan 

Wi $jayanti$ (2022) de$ngan judul Strate$gi $ Pe $ni $ngkatan Kuali$tas Sumbe$r Daya 

Manusi $a Ti$m Anti$ Fraud Dalam Upaya Me $mi$ni $malkan Fraud, dan De $asy 
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E $mali$a, Pratana Puspa Mi$di $astuty, E$ddy Suranta (2020) me$nyatakan bahwa 

fi$nanci $al stabi$li$ty be$rpe$ngaruh ne$gati$f te$rhadap ke$curangan laporan 

ke $uangan. Se$me$ntara i$tu, pe$ne $li$ti $an yang di $lakukan ole$h Fatri $zi$a dan 

Arli $ana (2023), Came$li$a (2022) dan Nadapdap (2020) me$nyatakan bahwa 

fi$nanci $al stabi$li $ty ti$dak be $rpe$ngaruh si $gni$fi$kan te$rhadap ke $curangan 

pe $laporan ke$uangan.  

Fe $nome$na fraud yang te$rjadi$ kota Ci$re$bon yai$tu di $ Bank Pe$rkre $di $tan 

Rakyat (BPR) Ci$re$bon te $rjadi$ kare$na adanya pe$ngge $le$dahan dari$ pi $hak 

ke $jaksaan pada tanggal 26 JUNI$ 2024. Pi$hal ke$jaksaan me$nduga te$rjadi$nya 

korupsi $ tabungan dan de$posi $to se $lama 10 tahun yakni$ dari$ tahun 2010-2022. 

Ke $rugi $an yang di$ti$mbulkan di$ BPR Ci $re $bon i $ni$ se $ki $tar 3M yang di $lakukan 

ole$h oknum pe $gawai $, sampai$ saat i$ni $ pi $hak ke $jaksaan masi$h te $rus 

me$nye $li$di $ki $ kasus te$rse $but. 

Be $rdasarkan latar be$lakang pe$ne $li$ti$an i $ni $ dan me $mpe$rti $mbangkan 

pe $nti$ngnya ke$amanan si$ste $m i$nformasi$ akuntansi$ dalam se$ktor pe$rbankan, 

maka pe$nuli$s te $rtari$k untuk me$lakukan pe $ne$li $ti$an de$ngan judul “Analisis 

Pengaruh Financial Stabillity dan kualias Sumber Daya Manusia 

Terhadap Financial Statement Fraud (Studi Kasus Pada Sektor 

Perbankan Umum Konvensional di Wilayah III Cirebon)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Te $rjadi$nya kasus pada pe$rbankan me$ngaki $batkan banyaknya 

pe $rmasalahan yang me$nyangkut de$ngan ke $curangan (fraud). Be$ri $kut 

i $de$nti $fi$kasi $ masalah yang te$rjadi$: 

1. Fi$nanci $al Stabi$li$ty yang be$rfluktuasi$ 

Salah satu faktor te$rjadi$nya ke$curangan dalam se$buah laporan 

ke $uangan yai$tu adanya ke$ti$dakstabi$lan ke$uangan dalam bank te$rse $but. 

Ke $ti$dakstabi$lan i$tu me$ncakup pe$nurunan pe $ndapata, te$kanan li$kui $di$tas, 

atau pe$ni$ngkatan be$ban utang. Hal te$rse $but dapat me$ndorong 

manaje$me $n dalam me$mani$pulasi $ laporan ke$uangan supaya 

me$ndapatkan ci$tra bai$k dari $ pi$hak i $nve $stor atau pi$hak e$kste $rnal lai$nnya. 
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Laporan ke$uangan yang ti$dak stabi$l me$njadi $ salah satu faktor te$rjadi$nya 

fraud yang cukup be$sar dan dalam jangka waktu yang cukup lama pula. 

2. Kuali$tas sumbe $r daya manusi$a yang ti$dak me$madai$ 

Kuali$tas SDM yang re $ndah, bai$k dari $ si$si $ ke $te$rampi$lan te$kni $s 

maupun pe$mahaman te$rhadap e$ti$ka akuntansi $ dan pe$laporan ke$uangan, 

be $rpote$nsi $ me$ni $ngkatkan ri$si $ko te $rjadi$nya fraud. Pada dasarnya 

kompe$te $nsi $, e$ti $ka, dan profe$si $onali$sme$ sumbe$r daya manusi$a (SDM) 

sangat be$rpe $ran dalam me$njaga i$nte $gri$tas pe$laporan ke$uangan. 

Re $ndahnya kuali$tas SDM bi $sa me $njadi$ salah satu pe $nye $bab 

me$ni $ngkatnya kasus fi$nanci $al state$me $nt fraud kare$na mi$ni $mnya 

pe $ngawasan i$nte$rnal dan kurangnya pe $mahaman atas pe$nti$ngnya 

transparansi$ dalam pe$laporan ke$uangan. 

3. Ke $amanan si$ste$m akuntansi$ yang le$mah 

Ke $ti$adaan atau kurangnya pe$ngawasan i$nte$rnal yang e$fe $kti$f dapat 

me$mbuat ti$ndakan fraud le$bi $h suli $t te$rde $te$ksi $ dan le$bi $h mudah 

di $lakukan. Pe$ngawasan i$nte$rnal yang le$mah juga dapat me$njadi$ ce$lah 

yang di$manfaatkan ole$h pi $hak-pi $hak te$rte $ntu untuk me$lakukan 

fi$nanci $al state$me $nt fraud. 

4. Moti $vasi$ dan te$kanan manaje$me$n untuk me $nunjukkan ki$ne$rja bai$k 

Te $kanan untuk me$mpe$rtahankan ci$tra bai$k pe$rusahaan di$ hadapan 

i $nve$stor, kre $di$tur, dan pe$mangku ke$pe$nti $ngan lai$nnya juga me$njadi$ 

faktor yang me$mpe$rbe$sar ri $si $ko ke $curangan. Manaje$me$n mungki $n 

te$rdorong untuk me$nunjukkan ki$ne$rja yang bai$k me$lalui$ laporan 

ke $uangan yang di$palsukan, te$rutama dalam me$nghadapi$ si $tuasi$ 

ke $uangan yang suli$t atau ti$dak stabi$l.  

C. Batasan Masalah 

1. Li$ngkup lokasi $ pe$ne $li$ti $an 

Pe $ne $li$ti$an i$ni $ di$batasi$ pada ruang li$ngkup pe $rusahaan Bank yang ada 

di $ 3 dae$rah i $ni$ untuk me$nganali$si $s ke $te$rpe $ngaruhan fi$anci$al stabi $li$ty dan 

kuali$tas sumbe$r daya manusi$a te$rhadap fi$nanci$al state$me $nt fraud. Hasi$l 
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pe $ne$li $ti$an ti$dak se $rta-me$rta dapat di$ge$ne $rali$sasi $ untuk je $ni $s pe $rusahaan 

lai$n di $ luar se$ktor bank atau di$ luar wi$layah III Cirebon.  

2. Fokus pada vari$abe $l pe$ne$li $ti$an 

Pe $ne $li$ti$an i$ni $ akan me$ngukur stabi$li $tas ke $uangan be$rdasarkan 

be $be$rapa i $ndi$kator utama se $pe$rti $ rasi$o ke $uangan (se $pe$rti $ rasi $o 

profi $tabi$li$tas, li$kui$di$tas, solvabi$li $tas), se$rta ki$ne $rja ke$uangan hi$stori$s. 

Aspe $k e $kste $rnal se $pe$rti$ kondi $si $ makro e $konomi$ atau ke $bi$jakan mone$te$r 

ti$dak akan me$njadi$ fokus anali$si $s.  

3. Pe $ne $li$ti$an akan fokus pada aspe$k kuali $tas SDM yang te $rkai$t de $ngan 

ke $mampuan te$kni$s dalam pe$nyusunan laporan ke$uangan, pe$mahaman 

te$rhadap standar akuntansi$, se $rta e$ti$ka profe $si $onal. Aspe$k lai$n se $pe $rti$ 

ke $bi$jakan SDM se $cara umum, moti$vasi$ ke $rja, atau ti$ngkat ke$se $jahte$raan 

karyawan ti$dak akan di$anali$si $s se $cara me$ndalam. 

4. Pe $ne $li$ti$an i $ni $ akan me$ngukur fi$nanci $al state$me $nt fraud be $rdasarkan 

kasus-kasus ke $curangan dalam laporan ke$uangan yang te$rde $te$ksi $ 

me$lalui$ audi $t atau i$nve $sti $gasi$, se $rta be $rdasarkan data dari$ laporan 

ke $uangan yang te$lah di$modi $fi$kasi $. Je $ni $s ke $curangan lai$nnya di $ luar 

laporan ke$uangan, se$pe $rti$ fraud ope $rasi$onal atau pe$nyalahgunaan ase$t, 

ti$dak akan di$bahas. 

5. Pe $ri $ode$ dan waktu pe$ne $li$ti$an 

Anali$si $s hanya akan di$lakukan be$rdasarkan data ke$uangan dan 

sumbe $r daya manusi$a dalam pe$ri $ode $ te$rte$ntu yang te$lah di$te$tapkan, 

antara tahun 2019 hi$ngga 2023. Pe $rubahan yang te $rjadi$ di$ luar pe $ri $ode$ 

te$rse $but ti$dak akan di$anali$si $s le $bi $h lanjut. 

6. Aspe $k hukum dan re$gulasi $ 

Pe $ne $li$ti$an i$ni $ ti$dak akan me$mbahas se$cara ri$nci$ te $ntang aspe$k 

hukum yang te$rkai$t de $ngan fi$nanci$al state $me $nt fraud, se $pe $rti$ pe $raturan 

pe $rbankan, sanksi$ hukum, atau prose$s li$ti $gasi$. Fokusnya adalah pada 

anali$si $s pe $ngaruh fi$nanci$al stabi$li $ty dan kuali$tas SDM se $cara te$kni$s 

te$rhadap pote$nsi$ te$rjadi$nya fraud, bukan pada i$mpli$kasi $ hukumnya. 
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D. Rumusan Masalah 

Be $rdasarkan i$de $nti$fi $kasi$ masalah di$atas, rumusan masalah dari$ 

pe $ne$li $ti$an i$ni $ yai$tu: 

1. Bagai$mana pe$ngaruh fi$nanci$al stabi $li$ty te $rhadap fi$nanci $al state$me $nt 

fraud di $ pe$rbankan umum konve$nsi $onal? 

2. Apakah kuali$tas sumbe $r daya manusi$a be $rpe$ngaruh te $rhadap re$si $ko 

te$rjadi$nya fi$nanci $al state$me $nt fraud di$ pe $rbankan umum konve$nsi $onal? 

3. Bagai$mana hubungan antara fi$nanci $al stabi $li$ty de$ngan kuali$tas sumbe $r 

daya manusi$a te$rhadap fi$nanci $al state$me $nt fraud di$ pe$rbankan umum 

konve $nsi $onal? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Be $rdasarkan rumusan masalah tujuan dan manfaat pada pe$ne $li$ti$an i $ni$ 

yai$tu: 

1. Tujuan pe$ne $li$ti $an 

a) Untuk me $nge$tahui$ dan me $nganali$si $s pe $ngaruh fi$nanci $al stabi$li $ty 

te$rhadap fi$nanci$al state$me $nt fraud di $ pe$rbankan umum 

konve $nsi $onal. 

b) Untuk me$nge $tahui$ dan me$nganali$si$s pe $ngaruh kuali$tas sumbe$r 

daya manusi$a te$rhadap fi$nanci$al state$me $nt fraud di$ pe $rbankan 

umum konve$nsi $onal. 

c) Untuk me $nge$tahui$ dan me $nganali$si $s hubunngan antara fi$nanci$al 

stabi $li$ty de$ngan kuali$tas sumbe$r daya manusi $a te$rhadap fi$nanci$al 

state$me $nt fraud di $ pe$rbankan umum konve $nsi $onal. 

2. Manfaat pe$ne$li$ti $an  

a) Bagi$ Pe $ne $li$ti $  

Pe $ne $li$ti$an i $ni$ di $harapkan dapat me$mbe$ri $kan pe$mahaman 

dan wawasan me$nge $nai$ fi $nanci$al stabi $li$ty dan kuali$tas sumbe $r 

daya manusi$a te$rhadap fi$nanci $al state$me $nt fraud dalam me$lakukan 

pe $nce$gan fraud. 
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b) Bagi$ pe $rbank umum 

Pe $ne $li$ti$an i$ni $ di$harapkan dapat di $jadi$kan bahan 

pe $rti$mbangan untuk me$mbantu me$ngatasi$ dan me$mpe $rbai$ki$ 

ke $ndala te$rkai$t prose $dur pe$nce $gahan dan pe $nde$te $ksi $an fraud. 

c) Bagi$ Pi $hak Lai$n  

Pe $ne $li$ti$an i $ni $ di$harapkan dapat me$mbe$ri $kan kontri$busi $ 

dalam pe$nge$mbangan te$ori $ dan pe$ne $li$ti$an bi$dang akuntansi$, 

khususnya bi $dang audi $t. Se $lai$n i$tu, juga dapat me$nambah 

pe $mahaman dan wawasan te$rkai$t fi$nanci$al state$me $nt fraud di $ 

se $ktor pe$rbankan. 

F. Sistematika Penulisan 

Si $ste $mati$ka pe$nuli$san i$ni $ akan di$bagi $ di $bagi$ me$njadi$ V bab, yang 

masi$ng-masi $ng bab me$mbahas masalah se$bagai$ be $ri$kut:  

BAB I   : PENDAHULUAN  

Me $rupakan bab pe$ndahuluan yang me$mbahas me$nge$nai$ 

latar be$lakang masalah, pe$rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat pe$ne$li $ti$an dan si$ste $mti$ka pe$nuli $san.  

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS  

Bab i $ni$ me $rupakan te$laah pustaka dan hi $pote$si $s yang 

me$mbahas te$ntang pe$nge $rti$an fi$nanci$al stabi$li$ty, 

ke $curangan (fraud), kuali$tas sumbe$r daya manusi$a, 

fi$nanci$al state$me $nt fraud, control ke $amanan si $ste$m 

i$nformasi$ akuntansi$, pe $rbankan umum, hubungan antar 

vari$abe $l dalam mode$l pe$ne $li$ti$an, hasi$l pe$ne $li$ti$an te$rdahulu 

dan pe$rumusan hi $pote$si $s.  

BAB III  : METODE PENELITIAN  

Bab i$ni $ me$mbahas te$ntang obje $k pe$ne $li$ti$an, 

ope $rasi$onali$sasi $ vari$abe $l pe$ne$li $ti$an, populasi$ dan sampe$l, 
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je$ni $s dan sumbe$r data, te$kni$k pe$ngumpulan data, se$rta 

anali$si$s data.  

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab i $ni$ me $mbahas hasi$l pe $ngolahan data dan anali$si $s hasi $l 

pe $nguji$an hi$pote $si $s.  

BAB V  : SIMPULAN DAN SARAN  

Bab i$ni $ be$ri $si $kan si$mpulan dari$ pe$ne $li$ti$an dan saran dari$ 

pe $nuli$san. 

  


